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BAB I
PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang Masalah
Mengenali wajah seseorang merupakan suatu hal yang biasa dilakukan oleh manusia, seperti A mengenali B atau sebaliknya. Bahkan manusia dapat mengerti kondisi kejiwaan yang dialami oleh seorang baik dia sedang sedih atau bahagia. Namun tidak demikian dengan sebuah mesin atau sebuah sistem yang tidak dilengkapi dengan suatu sistem cerdas yang dapat menyebutkan siapa A atau siapa B. Perkembangan teknologi telah membawa kearah yang menjawab semua pernyataan tersebut, salah satunya adalah jaringan saraf tiruan (JST). Jaringan saraf tiruan merupakan suatu jaringan yang sistem pemprosesan informasinya memiliki karakteristik yang mirip dengan jaringan saraf biologi. Hal yang perlu diperhatikan adalah jaringan saraf tiruan tidak diprogram untuk menghasilkan keluaran tertentu, jaringan saraf tiruan keluaran atau keputusannya berasal dari pengalamannya ketika mengikuti proses pelatihan.

Perkembangan dari kecerdasan ini (Jaringan Saraf Tiruan) salah satunya adalah pengenalan pola dengan beberapa aplikasi yang pernah ada seperti sistem keamanan dengan sidik jari, pengenalan pola huruf, pengenalan tanda tangan, dan sensor mata dan juga pengenalan wajah. Pengenalan wajah sendiri juga dikenali dengan nama (face recognition), dan  mempunyai dua buah macam aplikasi utama yaitu verifikasi dan identifikasi. Verifikasi semata-mata hanya akan mencocokan data baru seseorang dengan apa yang pernah dilatihnya, proses pelatihan dalam JST sendiri sangat menentukan keputusan yang dihasilkan. Dalam verifikasi ini akan menghasilkan suatu keputusan true or false. Berbeda dengan sistem identifikasi yang dapat memberikan informasi yang lebih seperti nama orang, alamat, umur, tinggi atau lainya. 
Verifikasi sebagai suatu bagian yang dinilai cukup untuk menguji kesamaan/ kemiripan yang ada dalam sebuah database dengan data baru mungkin cukup untuk suatu keamanan yang tidak begitu rumit, misalkan saja dapat digunakan untuk membuka suatu pintu, digunakan untuk kunci rahasia pada kendaran bermotor, atau bisa digunakan sebagai sistem absensi mahasiswa. 
Pada penelitian ini dilakukan suatu simulasi apakah JST dapat menverifikasi suatu data baik yang dilakukan secara online maupun secara offline, dimana data secara online ini diambilkan dari citra yang diambilkan dari webcam secara realtime (pada waktu itu juga), sedangkan secara offline akan diinputkan dari citra yang telah tersedia. Dan akan dibandingkan dengan citra yang telah dilatih.
Matlab merupakan suatu tool yang menyediakan  fasilitas neural tools dan imaging tools, tentunya tools ini sangat membantu dalam melakukan penelitian jaringan saraf tiruan perceptron, sehingga dalam penelitian ini mengunakan tools Matlab versi 7.04

1.2. Rumusan Masalah
Untuk memberikan acuan dalam penelitian ini maka diberikan suatu rumusan masalah sebagai berikut ini: 

1. Bagaimana sistem dapat mengambil citra dengan webcam ?

2. Bagaimana sistem dapat mengenali pola citra ? 
1.3. Ruang Lingkup
Dalam penelitian ini diberikan suatu ruang lingkup yang menjadi acuan dalam proses penelitian ini :

1. Webcam dapat mengambil image seseorang setelah dilakukan perintah pengambilan gambar

2. Pengenalan citra mampu dilakukan secara online maupun secara offline 

Untuk menjaga pada fokus penelitian ini, maka beberapa batasan yang ada adalah sebagai berikut ini :

1. Sistem dirancang untuk menverifikasi wajah beberapa orang yang mempunyai data citra wajah dan telah dilatih pada algoritma jaringan saraf tiruan

2. JST (Jaringan Saraf Tiruan) yang digunakan adalah algoritma Percepton (Single Layer) 

3. Pendeteksian wajah secara realtime dilakukan dengan sebuah webcam dengan citra yang tidak terlalu jauh dengan webcam 
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 30 cm, dengan citra pelatihan sebesar 160 x 120 Piksel, dan dengan intensitas cahaya yang telah ditentukan dan posisi wajah harus berada pada posisi yang telah ditentukan oleh system.
4. Segmentasi secara manual, bukan mengunakan face detection secara otomatis
5. Software yang digunakan adalah Matlab versi 7.04

6. Webcam yang digunakan adalah Logitech Quick Cam 
1.4. Tujuan Penelitian

Penelitan ini  bertujuan untuk menciptakan suatu sistem yang dapat menverifikasi berdasarkan proses-proses yang ada dalam jaringan saraf tiruan antara lain adalah proses pelatihan yang ada dalam JST 
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